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Abstracti 
Nowdays, the world of construction, especially concrete, has experienced many developments, one of the concrete being developed is light-weight self-
compacting concrete. This concrete is concrete made of lightweight aggregate which is capable of self-compacting without the aid of a vibrator. Natural 
light aggregates are aggregates obtained from natural materials such as pumice, scoria, or tuff and artificial aggregates are aggregates made by heating 
materials, such as clay, light ash, slate ash, and claystone. To increase workability in lightweight concrete, the addition of viscocrete admixture is used 
so that fresh concrete is expected to flow easily and perform self-compaction. In this study, the split cylinder strength is observed due to the addition of 
viscocrete content. Theiviscocrete content used was 1.5%; 1.75%; 2%; and 2.25%. The test object used for the split cylinder strength test is a 
cylinderiwith a diameteriof 15icmiandia heightiof 30icm. 
 
Keywords: Light weight aggregate, Light-weight self-compacting concrete, Split cylinder strength, Viscocrete, Workability 

Abstrak 
Dewasaiini, duniaikonstruksiikhusunyaibeton mengalami banyakiperkembangan, salahisatu betoniyangidikembangkaniadalah 
betoniringan memadatimandiri (Light-weight Self Compacting Concrete). Beton_ini merupakanibeton yangiterbuatidari_agregat 
ringaniyang mampuimemadat mandiri tanpaibantuan alat_penggetar (vibrator). Agregat_ringanialami yaitu agregatiyang 
diperolehidari_bahan-bahanialami_sepertiibatuiapung, skoria, atauitufa dan agregatibuatan adalah agregat yang dibuatimelalui 
proses pemanasanibahan-bahan, seperti_tanahiliat, abuiterang, abuisabak, dan batuilempung. Untuk meningkatkaniworkability 
padaibeton ringan ini makaidigunakanipenambahan admixtureiviscocreteisehinggaidiharapkanibetonisegar mudahimengalir 
danimelakukanipemadatan mandiri. Penelitian iniimengamati kuatitarikibelah akibatipenambahanikadariviscocrete. Kadar 
viscocreteiyangidigunakan ialah 1,5% ; 1,75% ; 2% ; dan 2,25%. iBendaiuji yangidigunakaniuntuk pengujianikuatitarik 
belahiadalah silinderiberukuranidiameter 15icm dan tinggii30icm.  
 
Kata Kunci: Agregat,ringan, Beton,ringan memadat mandiri, Kuat,tarik,belah, Viscocrete, Workabilitas 
 

PENDAHULUAN 
Dengan berkembangnya dunia konstruksi, teknologi beton juga mengalami perkembangan khususnya self compacting 
concrete (SCC). Teknologi yang dikembangkan salah satunya adalah lightweight self compacting concrete 
(LSCC).Betoniringanimerupakanibeton yangimemiliki beratijenis yangilebihikecil dibandingkan dengan 
betoninormalipada umumnya. Betoniringan digunakan untuk mengurangi beban mati suatu struktur beton. Beton 
beragregat ringan adalah beton yang memiliki struktur tertutup dan kepadatan tidak lebih dari 2200 kg/m3 untuk 
beton bertulang dan memiliki struktur tertutup dan kepadatan tidak lebih dari 2000 kg/m3 untuk beton polos 
(Eurocode 2-2004). 
 
Beton ini dituntut memiliki workability yang tinggi dengan menambahkan superplaticizer. Superplasticizer mampu 
membuat pasta bergerak bebas mengisi pori-pori beton. Dalamipenelitianiini, superplasticizeriyang digunakaniadalah 
tipe SikaiViscocrete 8050SG. Bahaniviscocrete,digunakan untuk mereduksi air dan meningkatkan workability pada 
beton serta mencegah terlepasnya semen dan material halus lainnya pada saat beton segar berada pada tahap 
pengerasan. 
 
Salahisatu,kelemahanibeton,yaitu memiliki nilai kuatitarikiyangikecil jika dibandingkanikuatitekan. Kuatitarikibeton 
berpengaruhiterhadap kemampuanibeton dalamimengatasi retakiawal sebelum,terjadinyaipembebanan. Ada 
banyak cara untuk mengetahui nilai kuat tarik dari beton dan palingiseringidigunakaniadalah tesipebelahanisilinder 
(split cylinder) atauitesiBrasil.  
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METODE PENELITIAN 
Metodeipenelitianiyangidigunakan padaipenelitian ini ialahimetode eksperimentaliuntuk mengkajiikuatitarik belah 
yangidilakukan di LaboratoriumiBahan daniLaboratoriumiStruktur Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret. 
Pengujianikuatitarikibelah dilakukanipada betonisilinder berukuran diameteri15icm dan tinggii30icm dengan umur 
28ihari. Variasiikadar viscocrete yang digunakan pada tiap pengujianiadalah 1,5%; 1,75%; 2%; 2,25%. Tiapivariasi 
terdiriidari 3isampel. Selanjutnya dataihasil pengujianitersebut akanidiolah menggunakaniMicrosoftiExcel. 
 

Tabel 1. Namaidanijumlahibendaiuji 

Kadari 
Viscocrete 

Nama  
BendaiUji 

Umur 
(hari) 

Jumlahi 

1,5 % LSCC SV 1,5 28 3 
1,75 % LSCC SV 1,75 28 3 

2 % LSCC SV 2,00 28 3 
2,25 LSCC SV 2,25 28 3 

Total Benda Uji 12 

 
KuatiTarikiBelah 
Salahisatu,kelemahanibeton,yaitu memiliki nilai kuatitarikiyangikecil jika dibandingkanikuatitekan. Kuatitarikibeton 
berpengaruhiterhadap kemampuanibeton dalamimengatasi retakiawal sebelum,terjadinyaipembebanan. Ada 
banyak cara untuk mengetahui nilai kuat tarik dari beton dan palingiseringidigunakaniadalah 
tesipembelahanisilinder, (split cylinder) atauitesiBrasil.  
 
Dalamikonstruksiibetoniyangidipasangimendatariseringiterkenabeban tegak lurusidanimengalamiirekahan 
(splitting). Haliiniiterjadiikarena dayaidukungibeton terhadap gaya lenturitergantung padaijarak dariigarisiberat. 
Semakinijauh dari garisiberat maka daya dukungnya semakinikecil. 
 
Pengujian split cylinder meletakkan bahan uji padaiarahimemanjang ,di atas platiuji ,kemudian bahan uji diberi ,beban 
arah tegak lurus sepanjang bahan uji tersebut. Kuat tarik tercapai apabila benda uji terbelah dariiujungikeiujung. 
Teganganitarik,yang timbulisewaktu bendaiuji terbelahidisebut sebagai,spliticylinderistrength. 
 
Besarnya,kuatitarikibelah dapat dihitungidenganirumus: 
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Keterangan: 
f’t = Kuatitarikibelahibeton (N/mm2 ) atau (MPa) 
P = Bebaniyangidiberikan (N) 
D = Diameterisilinder (mm) 
L  = Panjangisilinder (mm) 
A = Luasipenampang (mm2) 

 
Pengujian slump flow dengan menggunakan abrams cone ditandai dengan kemampuan, beton, mengalir dan 
mempertahankanihomogenitasnya. Kemampuanimengaliriditunjukkanidenganidiameterisebarandan homogenitas, 
beton segar tergantungidari viskositasicampuran, dimana dalami, pengujianiiniidapat dilihat dengan kecepatan, 
aliranimeskipunikecepatan,aliran dipengaruhiiolehidiameterisebaran. 
 
Pengujian L-box pada beton segar menguji passingability beton. Pengujian ini dilakukan untuk mengukurikinerja 
betonisegar mengalir melewatiikomponen besiipenghalang dimana beratibeton segariyang beradaidalam kotak 
vertical memberikanidaya dorong betoniuntukimelewati celah tulangan. 
 
Pengujian V-funnel pada beton segar untuk menguji parameter segregation resistance beton. Pada pengujian ini dapat 
diketahui kemampuan beton segar mengalir ketika proses penuangan dilakukan. Cara kerja dari V-funnel adalah 
campuraniSCCidiisikan secara penuh dalamicorong kemudianidiamkan selamai1imenit dan pintu dibawahicorong 
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dibuka, ikemudian hitunglah waktu kemampuan seluruh beton keluar dari V-funnel. Sedangkan cara kerja V-funnel 
T5 menit adalah masukkan kembali betoniSCC tanpaimembersihkanidindingiV-funnel hasil test sebelumnya, 
diamkan selama 5 menit. Kemudian bukaipenutupibawah V-funnel dan mulailahimenghitung waktuiseluruh 
campuranibetonikeluaridari V-funel. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mix Design 
Rancangan campuran adukan betoniringanimemadatimandiri dengan agregat kasaripecahan gentengidenganivariasi 
kadar viscocrete berdasarkan EFNARC 2005. 
 
Tabel 2. Mix design 

Benda Uji Agg. Halus 
(Kg/m3) 

Agg. Kasar 
(Kg/m3) 

Semen 
(Kg/m3) 

Viscocrete 
(lt/m3) 

Air 
(lt/m3) 

LSCC-KL-V 1,5 897,56 557,70 500 7,5 162,5 
LSCC-KL-V 1,75 897,56 557,70 500 8,75 162,5 
LSCC-KL-V 2 897,56 557,70 500 10 162,5 
LSCC-KL-V 2,25 897,56 557,70 500 11,25 162,5 

 

HasiliPengujianiBetoniSegar 
Hasilipengujianibeton segaridapat dilihatipada Tabel 3-5. 
Tabel 3. Hasilipengujianislumpiflow 

Kode 

Flow Table Testi Syarat menurut 
EFNARC Diameteri Waktu 

d1 
(mm) 

d2 
(mm) 

d3 
(mm) 

drata-rata 

(mm) 
t500 

(dt) 
T500 
(s) 

drata-rata 

(mm) 
Keterangan 

Viscocrete-
1,5% 

630 630 640 633,33 3,29 2 – 5 650 – 800 x 

Viscocrete-
1,75% 

640 640 660 646,67 3,09 2 – 5 650 – 800 x 

Viscocrete-
2% 

700 710 710 706,67 2,57 2 – 5 650 – 800 v 

Viscocrete-
2,25% 

700 700 740 713,33 2,15 2 – 5 650 – 800 v 

Keterangan : vi= imemenuhiisyarat, xi= itidak memenuhiisyarat 

Tabel 4. Hasil pengujian L-Box 

Kode 
L-BoxType 

h1 
(mm) 

h2 
(mm) 

h2/h1 
Syarat 
(h2/h1) 

Keterangan 

Viscocrete-1,5% 7,2 10 0,72 0,8 - 1 x 
Viscocrete-1,75% 7 9 0,78 0,8 - 1 x 
Viscocrete-2% 6,3 6,9 0,91 0,8 - 1 v 
Viscocrete-2,25% 6,2 6,5 0,95 0,8 - 1 v 

Keterangan : vi= imemenuhiisyarat, xi= itidak memenuhiisyarat 

Tabel 5. Hasil pengujian V-funnel 

Kode T (dt) T5 (dt) Syarat (dt) Keterangan 

Viscocrete-1,5% 16,89 19,94 6 – 12 x 
Viscocrete-1,75% 15,51 18,78 6 – 12 x 
Viscocrete-2% 9,17 11,68 6 – 12 v 
Viscocrete-2,25% 8,07 11,01 6 – 12 v 

Keterangan : vi= imemenuhiisyarat, xi= itidak memenuhiisyarat 

 

HasiliPengujianiBeratiJenis 
Beratijenis betonibergantungipada berat danivolume bahanipenyusunibetonitersebut. Menurut SNI 03-1969-2008 
persamaan beratijenis dapat ditunjukanisebagaiiberikut: 
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)(
)(

volumeV
beratW

conc  .....................................................  [2] 

dengan  :   

ɣconc = Beratijenisibeton  (kg/m3) 
W = Berat,   (kg)  
V = Volume,  , (m3) 
Pengujianiberatijenis beton dilakukan untuk mengetahuiiberat jenisimasing-masingibenda,uji. Hasilipengujian 
dapatidilihat dalam Tabel 6.  
 
Tabel 6. Hasilipengujianiberatijenisibetonirata-rata 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil Pengujian,Kuat Tarik,Belah 
Pengujianikuatitarikibelahibeton dilakukan padaibeton silinder denganidiameter 15icm dan tinggi 30icmidengan 
umuribetoni28ihari. Pengujian ini dilakukan denganimenggunakanialat CompressioniTestingiMachinei(CTM). Hasil 
pengujianidapatidilihatipada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Hasilipengujianikuatitarikibelah 

Nama Sampel 
BebaniUji  

(kN) 
KuatiTarikiBelah 

(MPa) 

LSCC VC 1,5 180 2,55 
LSCC VC 1,75 213,33 3,02 
LSCC VC 2 226,67 3,21 
LSCC VC 2,25 213,33 3,02 

  

HubunganiKuatiTarikiBelah dengan KuatiTekan 
Besarnya nilai kuatitarikibelahiberkisar antara 9% - 15% dariinilai kuatitekan. Hubungan kuat,tarik,belah dengan 
kuat tekan mempunyai nilai pendekatan dari hasilipengujianiberulang,kali mencapai 0,5 – 0,6 √f’c (Dipohusodo, 
1999). Hubungan yang diperoleh dalamipenelitianiini dapatidilihatipadaiTabel 8. 
 

Tabel 8. Hubungan kuat tarik belah dengan kuat tekan 

Nama Sampel 
KuatiTarikiBelah (f’t) 

(MPa) 
KuatiTekan (f’c) 

(MPa) 
√f’c 

(MPa) 
iKi 

(f’t / √f’c) 
f’t / f’c 

(%) 

LSCC VC 1,5 2,55 22,45 4,74 0,54 11,34 
LSCC VC 1,75 3,02 30,27 5,50 0,55 9,97 
LSCC VC 2 3,21 27,26 5,22 0,61 11,76 
LSCC VC 2,25 3,02 35,84 5,99 0,50 8,42 

 

 
KESIMPULAN 
Dariihasil penelitian dan pembahasaniyang telahidiuraikan, dapat ditarikikesimpulan sebagaiiberikut: 
1. Beton segar yang,memenuhi syarat beton memadat mandiri (SCC) sesuai EFNARC 2005 yaitu pada kadar 

viscocrete 2,0 % dan 2,25%; 
2. Semua beton yang dibuat pada penelitian ini mendekati standar lightweight self compacting concrete (LSCC) dengan 

berat jenis maksimal 2037 kg/m3; 
3. Penambahan kadar viscocrete dapat meningkatkan nilaiikuatitarikibelah. Nilai maksimum kuatitarikibelah 

terjadiipadaikadar, viscocrete 2,0 % dari berat semen dengan nilai 3,2067 MPa. 

REKOMENDASI 

NamaiSampel 
Volumei 

(m3) 
Berati 
(kg) 

BeratiJenis 
(kg/m3) 

LSCC VC 1,5 0,0053 10,7605 2018 

LSCC VC 1,75 0,0053 10,5820 2037 

LSCC VC 2 0,0053 10,6700 2026 

LSCC VC 2,25 0,0053 10,6200 2016 
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Beberapa koreksi perlu dilakukan terhadap penelitian ini agaripenelitianiselanjutnya dapat lebihibaik. 
Adapunisaran-saran untukipenelitianiselanjutnyaiyaitu : 
1. Membuat bendaiuji lebih dari yang diperlukan, sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat dan terdapat 

cadangan ketika terdapat benda uji yang rusak atau dalam pengujian; 
2. Perhatikan bekisting agar beton tidak mengalami kemiringan, karen bentuk beton berpengaruh pada 

pembacaan benda uji oleh alat uji; 
3. Penelitian lebih lanjut terhadap variasi kadar viscocrete agar hasil penelitian lebih baik. 
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